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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam hubungan antar negara, kepentingan dan tujuan antar 

negara yang satu dengan yang lainnya dapat sejalan dapat juga berbeda, 

dari perbedaan dapat terjadi suatu perpecahan yang masing-masing 

mempertahankan keinginannya. Tidak adanya pemecahan yang baik 

untuk mengatasi hal itu maka kemungkinan akan terjadi konflik antar 

negara. Konflik yang berkepanjangan dan tidak dicari pemecahaannya 

dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi suatu Negara, dampak 

terburuk dari suatu konflik yang dimaksud adalah perang.' 

Hal ini terjadi pada konsep perbedaan antara Jepang dan Cina 

dimana pada tahun 1894-an terjadi suatu konflik yang mengakibatkan 

timbulnya perang besar Jepang melawan Cina. Yang masing-masing 

mempertahankan kebenarannya diwilayah Korea. Pada tahun 1895 

tepatnya pada awal November, Jepang berhasil mengalahkan Cina. 
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Setelah Cina menerima kekalahan dari Jepang barulah pemerintah Cina 

mulai memprakarsai langkah perdamian. Pangeran Gong (Kung) 

mengangkat kembali pejabat Zong-Yumen yang baru dilepas dari 

jabatannya dan ditugaskan untuk meminta bantuan Menteri AS Charles 

Denby yang berkcdudukan di Beijing supaya bertindak sebagai 

penengah. Selain itu pemerintah Cina juga menyatakan bersedia untuk 

membayar ganti rugi perang dan mengakui kemerdekaan negara Korea. 

Namun disatu sisi pemerintal Jepang mengisyaratkan kesediaannya 

untuk berunding. Pada tanggal I Febuari tahun 1895 Perdana Menteri Ito 

hirobumi dan Menteri Luar Ncgeri Mutsu Munenitsu bertemu dengan 

utusan Cina di Hiroshima, untuk membicarakan syarat perdamaian yang 

diajukan olch Cina.' Dari pihak Jepang menunjukan suatu tuntutan 

gabungan dari kalangan yang bermacam-macam. Seperti Angkatan Darat 

menuntut menyerahkan semenanjung Liaodong dan Kepulauan 

Pascadores, Angkatan Laut menuntut Taiwan dan pelabuhan Port Arthur 

sebagai basis pangkalan Angkatan Laut, Departemen Keuangan 

' Robert. B, Eidger. Ton, warriors of The Rising Sun, hal 87 (New York Times Book Revicw) 
Uno shung ichi, Nihon no Kindaishi, (Tokyo; Shigakkokan, 1976), hal. 416-417 
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menuntut ganti rugi sebesar 300 juta yen,' begitu juga dari kalangan 

partai-partai yang berkuasa. Karena banyaknya tuntutan maka 

pemerintah Jepang memasukan pandangan-pandangan ini ke dalam suatu 

usulan yang terdiri dari: pengakuan kemerdekaan negara Korea, ganti 

rugi perang dan menyerahkan daerah jajahan Cina, serta hak-hak 

istimewa di bidang pelayaran dan perdagangan dimasa mendatang. Dari 

pertemuan dua delegasi inilah yang kemudian pada tanggal 17 April 

1895 di tanda tangani perjanjian perclamaian di Shimonoseki yang 

sekaligus mengakhiri perang Jepang-Cina. Aclapun isi perjanjian tersebut 

adalah scbagai berikut: 

1 .  Pengakuan Cina atas kemerdekaan negara Korea dan berakhirnya 

upeti ke Cina. 

2. Ganti rugi perang sebesar 300 juta yen kepada Jepang. 

3. Penyerahan Taiwan, kepulauan Pascadores, dan semenanjung 

liaodong kepada Jepang. 

4 .  Pembukaan kota-kota Chungkin, Suochouw, Hangchuw serta 

Shasiih sebagai pelabuhan. 

' Ibid..hal 4 16 -4 17  
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5. Hak-hak bagi warga negara Jepang untuk membuka pabrik-pabrik 

yang berkecimpung dalam bidang industri dan perdagangan di 

Korea. 

Dengan kalahnya Cina melawan Jepang membuat Jepang 

menggantikan kedudukan Cina sebagai negara pemimpin di Asia Timur. 

Dengan Taiwan di selatan dan Korea di utara menjadikan Jepang sebagai 

basis militer yang kokoh untuk ekspansi dimasa yang akan datang ke 

Asia Tenggara. Perang Jepang-Cina membuka jalan bagi Jepang untuk 

menentang Rusia dalam tahun 1904. Perang Jepang-Rusia ini diawali 

oleh campur tangan tiga negara (tripartite intervention) atau sangoku­ 

kansho. 

Pada tanggal 23 April 1895 perwakilan Negara Rusia, Perancis 

dan Jerman yang berkcdudukan di Jepang memanggil Hayashi Tadashu 

staf dari Kementrian Luar Negeri Jepang, mereka mengumumkan bahwa 

mereka diperintahkan oleh negaranya masing-masing untuk memprotes 

isi perjanjian Shimonoseki, khususnya mercka kcberatan kalau 

semenanjung Liaodong diserahkan ke Jepang. Adapun isi memorandum 

yang keluar dari kementrian Rusia berisi sebagai ber ikut :  
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"On behalf people of Rusia and King of Rusia to examine 

carefully contents of agreement which Japan pushed of 
�· � 

China government, that is speciality right Japanese owner 

on Liaodong Peninsula. This is constantly of intimidation 

for China capital and this is same with to give the freedom 

pretended for Korea. Therefore for peace in Far East, then 

Rusia government on behalf people of Rusia. And to give a 

new proof for friendship with Japanese Emperor to advise 

Japanese gpverment to setfree the right of Liaodong 

Peninsula"" 

"Atas nama rakyat Rusia dan Raja Agung Rusia, dalam 

meneliti isi perjanjian yang mana dalam hal ini Jepang 

telah menekan Cina, yaitu hak kepemilikan Jepang atas 

samenanjung Liaodong. Ini merupakan satu ancaman yang 

terus menerus terhadap Ibukota Cina dan ini sama halnya 

dengan memberikan kemerdekaan yang dibuat-buat 

terhadap Korea. Oleh sebab itu untuk perdamaian di Timur 

Jauh, maka permerintah Rusia atas nama Raja dan untuk 

memberikan suatu bukti baru atas persahabatan dengan 

Kaisar Jepang menaschati Pemerintah Jepang supaya 

melepaskan haknya atas Semenanjung Liaodong". 

Ibid. hal 4 1 6 . 4 1 7  
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Adapun ambisi Rusia memprakarsai Sanoku-kansho karena merasa 

terancam oleh -keberhasilan Jepang yang memperoleh seluruh tempat 

yang strategis di daratan Asia.' Menanggapi isi memorandum ini 

Pemerintah Jepang berusaha mengambil langkah-langkah untuk 

mengatasi masalah campur tangan tiga Negara ini. Jika Jepang 

menyerahkan Semenanjung Liaodong begitu saja, maka didalam negeri 

rakyat sudah pasti akan menentangnya. Jika menolak isi memorandum 

ini maka akan tercipta suaiu permusuhan baru dengan tiga negara 

tersebut. Dengan demikian Jepang dalam keadaan yang terjepit yang 

di lakukan olch tiga negara tersebut. Olch karena itu Perdana Mentri Ito 

Hirobumi, Menteri Angkatan Darat Yamagata, Menteri Angkatan Laut 

Saigo Tsugimichi, dan staf dari Angkatam Darat dan Angkatan Laut 

mengadakan rapat di Hiroshima, dan rapat in i  menemui jalan buntu. 

Kemudian pada tanggal 25 April 1895 rapat di lanjutkan kembali, yang 

memutuskan bahwa pemerintah Jepang ingin menerima usulan dari tiga 

negara tersebut." 

Encyclopedia kodansha. jilid I I ,  hal 106 b--  107 a. 
" Ibid.hal 106b-107 a 
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Selama menanggapi usulan tersebut Menteri luar negeri Mutsu 

Munemitsu berusaha untuk memperoleh dukungan dari Negara AS, 

lnggris dan menghubungi Dubesnya di Negara itu. Pemeritah AS 

menyatakan netral dalam hal ini karena bisa memperburuk hubungannya 

dengan negara Eropa. Sementara Inggris juga bersikap netral. Merasa 

tidak mendapat dukungan dari AS dan Inggris maka Mutsu Munemitsu 

menelegram Dubes Jepang untuk Rusia Nishi Takujiro agar memohon 

kepada pemerintah Rusia agar mau mempertimbangkan kembali 

tuntutannya. 

Permohonan yang diajukan oleh Nishi Takujiro pun ditolak, 

bahkan dalam lampiran ke Jepang dia mengatakan bahwa "Pemeritah 

Rusia telah menyiapkan armadanya untuk berlayar ke Semenanjung 

Liaodong". Pada tanggal 24 November 1895 Hayashi dubes Jepang di 

Cina menandatangani sebuah persctujuan resmi yang salah satu isinya 

"Mengembalikan Semenanjung Liaodong ke Cina".  Dari peristiwa ini lah 

cukup membawa pengaruh besar dalam polit ik ncgara Jepang dan 

sckaligus scbagai persiapan perang melawan Rusia dimasa yang akan 

datang. Lepasnya semenanjung Liaodong dari Jepang ke tangan Cina 
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merupakan pukulan yang berat bagi bangsa Jepang karena pasukan 

Jepang baru saja mengalahkan Cina yang telah menghabiskan biaya 

kurang lebih 200 juta yen dan menewaskan 18.000 tentara.7 

Hal ini tidak bisa diterima begitu saja oleh Jepang, maka 

pemerintah Jepang melakukan politik "setelah perang atau Bengo Keiei 

yang artinya suatu persiapan setelah perang dan untuk menghadapi 

perang yang akan datang". Di satu sisi Rusia tidak ingin didahulu i oleh 

pihak Jepang 

Untuk menjalankan niatnya Rusia segera membangun kekuatan 

m i l i ternya di wilayah scmenanjung Liaodong. Lepasnya Semenanjung 

Liaodong dari tangan Jepang, membuat niat Rusia untuk membangun 

pelabuhan-pelabuhan es d i  Dairen dan Port Arthur yang berada diujung 

selatan Semenanjung Liaodong akan terwujud. 

1.2 Masalah 

Berakhirnya perang antara Jepang dengan Cina membuahkan 

perjanjian Shimonoseki yang membuat beberapa negara tidak setuju 

Ibid, hal 106 b-107 a 

8 



dengan isi perjanjian tersebut, yang pada akhirnya menimbulkan perang 

antara Jepang melawan Rusia. Dari kondisi terjadinya perang tersebut 

timbul beberapa pertanyaan dalam pemikiran penulis dan membuat 

penulis merasa tertarik untuk meneliti beberapa hal sebagai berikut : 

1 .  Kenapa timbul perang Jepang-Rusia. 

2. Apa yang menjadi konflik permasalahan dalam tuntutan kedua 

negara Jepang dan Rusia atas negara Korea 

3. Siapa tokoh yang paling berperan pada pihak Jepang dengan 

terjadinya perang tersebut. 

4. Sejauh mana peranan Jendral Nogi Maresuke dalam perang 

Jepang-Rusia. 

1.3 Tujuan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah penulis akan mencari latar 

belakang terjadinya konfl ik antara Jepang dan Rusia yang pada akhirnya 

menimbulkan perang besar yang lebih dikenal dengan Perang Dunia 

pertama. Disamping itu penulis akan mencoba mencari dampak positif 
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dan dampak negatif bagi pihak Jepang. Dan menjelaskan sejauh mana 

peranan tokoh militer Nogi Maresuke dalam Ferang Jcparg Rusia. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang membatasi isi penulisan ini berdasarkan pada 

tokoh Nogi Maresuke yang menjadi peran utama dalam penulisan ini, 

terutama perjalanan karir serta sepak terjangnya yang membuatnya 

menjadi jenderal yang handal di Jepang sckitar tahun 1904-1912. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah metode kepustakaan. Yang sifatnya adalah dcskriptif analit ik yang 

berdasarkan sumber data dan berhubungan secara langsung atau tidak 

langsung. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab dan terdiri 

dari beberapa sub bab. Bab-bab tersebut terdiri dari : 

BAB PERTAMA : Pendahuluan 

Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, masalah, 

tujuan, ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika penulisan 

BAB KEDUA NOGI MARESUKE SEBAGAI TOKOH 

DALAM PERANG JEPANG-RUSIA 1904-1905 

Penulis akan menceritakan tentang perjalanan Jenderal Nogi 

Maresuke sebagai tokoh dalam perang Jepang-Rusia. 

BAI KETIGA : TERJADIN YA PERANG JEPANG-RUSIA 

PADA TAHUN 1904-1905 

Menceritakan latar belakang terjadinya perang Jepang-Rusia dan 

pengaruh dari perang itu bagi Jepang di daratan Asia dan dimasa yang 

akan datang. 
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BAB KEEMPAT : Analisis 

Merupakan analisis dari penelitian penulis. 

BAB KELIMA : Kesimpulan 

Merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. 
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